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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
  A. Latar Belakang 

       Manusia merupakan Mahluk yang diciptakan dengan segalah 

kelebihan. Salah satu kelebihan yang paling terlihat pada manusia ialah 

memiliki akal dan pikiran sehingga manusia dapat belajar sehingga  terjadi 

perubahan pada dirinya berdasarkan pengalaman yang ia dapatkan dalam 

hidup. Sepanjang hidup manusia tidak akan pernah lepas dari proses 

belajar mulai dari pertama kali mengenal dunia sampai diakhir hayatnya 

sehingga terdapat perubahan secara bertahap pada dirinya.  

       Belajar ialah suatu proses usaha yang di lakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan  

lingkungannya (Slameto, 2010:2). Perubahan yang dimaksud adalah 

perubahan yang terjadi secara sadar yang ditandai dengan telah terjadi 

suatu perubahan didalam diri seseorang yang ia rasakan sendiri. Hal ini 

mengharuskan setiap manusia wajib untuk belajar baik melalui jalur  

formal, informal, maupun non formal karena belajar merupakan kunci 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

        Ilmu pengetahuan  sosial merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan di SD Negeri Sarita Kabupaten Bima yang mengkaji  

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isi global. 
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     Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi Warga Negara Indonesia (WNI) yang demokkratis, bertanggung 

jawab, serta dapat menjadi warga dunia yang cinta damai (Depdiknas, 

2006: 124) pelajaran IPS dirancang untuk mempersiapkan peserta didik 

agar memiliki sikap, nilai, pengetahuan, dan keterampilan. Sebagai media 

dalam pengembangan pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan 

dalam menganalisis kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan masyarakat yang dinamis. 

        Pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut:  

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

(2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis. 

(3) Rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial. 

(4) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan (Depdiknas, 2006:124).  

  Selain itu bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi warga 

negara yang baik dalam kehidupannya dimasyarakat dan 

mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam 

mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya (Gross dalam 

Solihatin dan Raharjo, 2005. 
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Hasil  wawancara peneliti dengan guru kelas V bahwa nilai ujian 

semester  lalu belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang telah di 

tentukan  untuk pelajaran IPS  kelas V di SDN Sarita  Kabupaten Bima. 

  Hal ini terlihat dari nilai murni yang diperoleh siswa selama 

semester ganjil tahun ajaran 2010-2011 dimana hanya ada 12 dari 34 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan ketentuan 

kreteria ketuntasan minimal (KKM). Jadi persentase siswa yang berhasil 

mencapai Kreteria ketuntasan minimal (KKM)  pada mata pelajaran IPS 

adalah 35% dari jumlah siswa kelas V dan persentase siswa yang tidak 

berhasil mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 65%. 

Rendahnya tingkat ketuntasan belajar siswa disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: (1) Kurangnya pengelolaan kelas oleh guru sehingga suasana 

kelas menjadi tidak kondusif untuk belajar. (2) Kurangnya kreativitas guru 

dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat memancing minat 

belajar siswa. (3) Tidak adanya inovasi dalam pembelajaran di kelas. (4) 

Penyampaian konsep dengan  penalaran yang rumit bagi siswa. Sehingga 

timbul motivasi negatif dalam diri siswa untuk belajar. (5) Penggunaan  

media yang kurang menarik dan kurang menimbulkan rasa ingin tahu 

siswa. (6) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak mendapat 

perhatian dari guru. (7)  Kurangnya variasi dalam pemakaian metode 

pembelajaran sehingga siswa merasa bosan karena guru hanya 

menggunakan metode  ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 
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Untuk mengatasi hal tersebut  peneliti ingin mencoba menerapkan 

metode Penemuan Terbimbing  dalam  proses pembelajaran  IPS kelas V 

di SD Negeri Sarita Kabupaten Bima. 

Dengan menggunakan metode ini diharapkan siswa mampu 

memahami konsep-konsep dalam bahasa mereka sendiri. Adapun alasan 

peneliti menggunakan metode Penemuan Terbimbing  karena dengan 

diterapkan metode ini, dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.  

           Sehubungan dengan ini, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian tentang Peningkatkan Hasil Belajar IPS Materi 

masuknya Agama Hindu-Buddha di Indoneia Melalui Metode Penemuan 

Terbimbing Pada Siswa Kelas V SDN Sarita Kabupatan Bima.  

 
B.  Rumusan Masalah 

             Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan  

masalah dalam penelitian ini adalah. Apakah dengan penerapan metode 

Penemuan Terbimbing  dapat peningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 

V SD Negeri Sarita Kabupatan Bima. 

 
C.  Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui  penerapan Metode Penemuan Terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS Siswa Kelas V SDN Sarita Kabupaten 

Bima. 
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D.  Manfaat Penelitian 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa  menjadi 

lebih aktif  proses pembelajaran di kelas sehingga membawa 

perubahan terhadap hasil  belajar IPS siswa kelas V di SDN Sarita 

Kabupaten Bima. 

2. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

guru  dalam memilih metode  yang akan digunakan saat merancang 

pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi tentang  metode yang dapat digunakan pada saat proses 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kompetensi dan kemampuan peneliti dalam mengajar nantinya 

sehingga dapat menjadi pendidikan yang profesional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pembahasan Teori 

1. Pengertian Belajar 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

seluruh proses pendidikan. Pendidikan itu sendiri merupakan bantuan, 

bimbingan, dan penyuluhan dalam proses perkembangan, dan 

pertumbuhan seseorang, berhasil tidaknya tujuan pendidikan tergantung 

pada proses belajar yang dilakukan oleh orang tersebut. 

Menurut Ali (1987(1011) “pengertian belajar maupun yang 

dirumuskan para ahli antara yang satu dengan yang lainnya terdapat 

perbedaan. Perbedaan ini disebabkan oleh latar belakang pandangan 

maupun teori yang dipegang”. 

Menurut Slameto (2010:(2) belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah  

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Menurut Markaban (2006:( 6) kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling penting  dalam  proses pendidikan di sekolah. Ini berarti 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan Pendidikan. banyak 

tergantung pada bagaimana proses  balajar yang dialami peserta didik 

maka kegiatan belajar itu cendrung diketahui sebagai suatu proses 

psikologis terjadi dalam diri seseorang.  

6 
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Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan 

dua unsur yaitu: jiwa dan raga. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 

dan raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Gerak raga yang 

ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan 

perubahan  (Syaiful, 2002).  

Hampir senada dengan pendapat diatas, Winkel (1991)  

mendefinisikan belajar sebagai suatu  aktivitas mental/fisik  yang  

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap.  

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, 

sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 

adalah objek terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 

yang memperoleh sesuatu yang ada  di lingkungan sekitar.  

Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang  dijadikan 

bahan belajar (Dimyati, 2002). Dari  beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang  melibatkan  

jiwa dan raga  yang  diperoleh dari pengalaman  yang dialami oleh diri 

sendiri sehingga terjadi perubahan tingkah  laku  pada diri seseorang 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup dan interaksi dengan 

lingkungannya. 
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2. Pengertian Hasil belajar 

Setelah melaksanakan proses balajar akan didapat suatu hasil 

belajar yang berupa perubahan tingkah laku yang meliputi beberapa 

aspek yaitu: aspek nilai, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.  

Nasution (1999:  (56) menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu 

perubahan pada individu yang balajar. Perubahan tidak hanya mengenai 

pemahaman atas pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan  

penghayatan pada individu.  

Menurut Pasaribu (1983: (22) mengemukakan bahwa hasil dari 

proses belajar tidak hanya perubahan tingkah laku, kecakapan, sikap, dan 

perhatian. Hasil belajar adalah suatu hasil individu  yang berbentuk nilai 

sebagai bukti keberhasilan seseorang dalam menerima suatu materi 

pelajaran di mana biasanya dapat diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, 

atau kata-kata. Misalnya baik, sedang, kurang, dan sebagainya. 

Menurut Dimyati (2006: (3-4) hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, dari sisi siswa hasil belajar 

merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hamalik 

(2002:  (155) hasil belajar merupakan  terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan 

pengetahuan. 

Berdasarkan uraian di  atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu hasil dari interaksi yang dinyatakan dalam 

bentuk penghargaan maupun  skor  yang diperoleh dari  hasil tes belajar 
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dan dapat menyebabkan perubahan sikap belajar  pada siswa sehingga 

menimbulkan peningkatan kualitas dari belajar siswa. 

 3. Metode Pembelajaran 

   a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Suradisastra (1992: (1993: 91). Metode adalah cara yang 

dianggap efisien yang digunakan oleh guru menyampaikan suatu mata 

pelajaran tertentu kepada siswa-siswa agar tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya dalam proses kegiatan pembelajaran dapat dicapai dengan 

efektif. 

  Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

adalah cara untuk menyampaikan kegiatan pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam menyampaikan suatu 

materi pembelajara. 

b.  Macam-macam Metode Pembelajaran 

  Menurut Syaiful (2010: (201-221) ada sepuluh macam-macam 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran yaitu: 

1.  Metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan 

dan  penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. 

2. Metode diskusi adalah percakapan ilmiah yang respontif berisikan 

pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan 

problematis pemunculan  ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun 

pendapat dilakukan oleh beberapa orang yang bergabung dalam 

kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh  pemecahan 

masalahanya dan untuk mencari kebenaran. 
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3. Metode demonstrasi adalah metode yang paling sederhana di 

bandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. 

4. Metode sosiodrama adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengan 

mempertunjukkan dan mempertontokan atau mendramatisasikan cara 

tingkah laku dalam hubungan sosial. 

5.   Metode karyawisata adalah pesiar yang dilakukan oleh para peserta 

didik untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu dan merupakan 

bagian integral dari kurikulum sekolah. 

6. Metode kerja kelompok adalah untuk merangkum pengertian di mana 

anak didik dalam satu kelompok dipandang sebagai satu kesatuan 

tersendiri, untuk mencari satu tujuan pelajaran yang tentu dengan 

bergotong royong. 

7. Metode latihan adalah suatu cara mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasan-kebiasan tertentu. 

8. Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran di 

mana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan 

belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya. 

9. Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana 

siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan 

sendiri sesuatu  pertanyaan atau hipotesis yang di pelajari. 

10. Metode tanya jawab adalah pembangkit motivasi yang dapat 

merangsang  peserta didik untuk berpikir. Selain metode-metode 

tersebut di atas ada juga metode-metode pembelajaran yang dapat di 

terapkan dalam kegiatan pembelajaran diantaranya adalah metode 
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Penemuan Terbimbing dan metode inquiry yang merupakan metode 

penemuan terbimbing. 

c. Metode Penemuan Terbimbing 

    1) Pengertian metode Penemuan Terbimbing 

 Metode Penemuan Terbimbing adalah suatu prosedur mengajar 

yang menitikberatkan studi individual yang memanipulasi objek-objek, dan 

ekperimentasi suatu konsep. Metode Penemuan Terbimbing juga suatu 

tipe pengajaran yang meliputi metode-metode yang mendesain untuk 

memajukan rentang yang luas dari belajar aktif, berorentasi pada  proses, 

membimbing diri sendiri, inquiri, dan metode belajar reflektif. 

 Suryosubroto (2002: (191) menyatakan bahwa metode Penemuan 

Terbimbing  merupakan: 

(a) Suatu cara mengembangkan cara belajar siswa aktif. 

(b) Pengertian yang di temukan sendiri merupakan pengertian yang 

betul-betul di kuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam 

situasi lain. 

(c) Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, makna hasil yang 

di peroleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan siswa, tidak 

mudah dilupakan. 

(d) Dengan menggunakan metode Penemuan Terbimbing, anak 

menguasai salah satu metode ilmiah yang akan dapat di 

kembangkannya sendiri. 

(e)  Dengan metode Penemuan Terbimbing  anak belajar berfikir 

analisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapinya sendiri. 
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Kebiasaan ini akan di transfer dalam kehidupan bermasyarakat. 

Mulyasa (2007: 1-3) mengemukakan bahwa metode Penemuan 

Terbimbing  adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga anak-anak memperoleh pengetahuan 

sebelumnya. 

 Pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui 

pemberitahuan tetapi sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. 

Dengan metode Penemuan Terbimbing ini pada akhirnya dapat 

meningkatkan penalaran, kemampuan untuk berpikir secara bebas, 

melatih keterampilan kognitif dengan cara menemukan dan memecahkan 

masalah yang ditemukan dengan pengetahuan yang telah dimiliki serta 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.  

    Suryasubroto (2002: (192) mengemukakan bahwa metode Penemuan 

Terbimbing adalah metode pembelajaran dimana siswa yang berperan 

untuk melakukan Penemuan Terbimbing. Metode ini dapat menjadikan 

siswa berpikir dan bekerja secara mandiri karena dalam pembelajaran ini 

siswa dituntut untuk bekerja sendiri dan berpikir sendiri untuk 

menyelesaikan masalah-masalah melalui prinsip-prinsip. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa  metode 

Penemuan Terbimbing merupakan  metode yang menekankan pada 

keaktifan siswa untuk menemukan cara pemecahan dari suatu 

permasalahan dalam suatu kegiatan pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan penalaran, kemampuan untuk berfikir secara bebas, melatih 
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keterampilan kognitif melalui kegiatan menemukan, serta menjadikan 

siswa pribadi yang mandiri terutama dalam belajar. 

2) Jenis-jenis Penemuan Terbimbing   

                     Menurut Slameto dan Sugiyono, (2010: 77) metode Penemuan 

Terbimbing  terbagi menjadi tiga   macam yaitu: 

      a.  Penemuan Terbimbing  terpimpin 

    Yaitu pelaksanaan Penemuan Terbimbing  yang dilakukan atas 

petunjuk dari guru, guru mengajurkan berbagai pertanyaan yang melacak, 

dengan tujuan mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang 

diharapkan. Selanjutnya siswa melakukan percobaan untuk membuktikan 

pendapat yang dikemukakannya. 

b. Penemuan Terbimbing bebas 

Yaitu peserta didik melakukan penyelidikan bebas sebagaimana 

seorang ilmuan, antara lain masalah dirumuskan sendiri, dan kesimpulan 

diperoleh sendiri. 

c. Penemuan Terbimbing  bebas yang dimodifikasi 

Yaitu masalah diajukan oleh guru didasarkan pada teori yang 

sudah dipahami peserta didik. Tujuannya untuk melakukan penyelidikan 

dalam  rangka membuktikan kebenarannya. 

           Dari ketiga jenis Penemuan Terbimbing di atas peneliti memiliki 

ketertarikan untuk mencoba memakai metode Penemuan Terbimbing 

bebas yang dimodifikasi untuk diterapkan pada penelitian ini karena 

Penemuan Termbiming jenis ini bertujuan membuktikan kebenaran 

konsep dari suatu materi pembelajaran. 
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3) Manfaaat Penemuan Terbimbing Dalam Belajar  

            Metode Penemuan Terbimbing merupakan pembelajaran yang 

ilmiah yakni membangkitkan ketekunan siswa untuk melakukan kegiatan 

dengan hasil pemikirannya sendiri. Roestiyah (2001: 20-21) 

mengemukakan manfaat metode Penemuan Terbimbing adalah: 

a. Dapat membangkitkan gairah belajar siswa 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkambang dan maju      

sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

c. Membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak serta 

penguasaan keterampilan dalam proses pengenalan siswa. 

d.  Metode ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya teman 

belajar saja itupun bila diperlukan. 

e. Mengarahkan cara siswa belajar sehingga lebih memiliki motivasi yang 

kuat untuk belajar giat. 

f. Membantu siswa memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 

sendiri dengan proses Penemuan Terbimbing sendiri. 

4) Fungsi Penemuan Terbimbing 

                        Hanafi dan Sahana (2009: 78) mengemukakan bahwa fungsi 

metode Penemuan Terbimbing  adalah sebagai berikut: 

a. Membangun sikap percaya diri (self confidence) dan terbuka (opennes) 

terhadap hasi  temuannya.   

b.  Membangun sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam pembelajaran,. 

Yakni dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
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c.  Membangun komitmen. (komitmen building) dikalangan peserta didik 

untuk belajar. Yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan dan 

loyalitas  dalam mencari serta menemukan sesuatu dalam proses 

pembelajaran. 

5) Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing 

         Menurut Hanafiah dan Suhana, (2010:(77) pada metode  Penemuan 

Terbimbing  terdapat beberapa langkah penerapan yaitu: 

(a) Mengidentifikasi kebutuhan siswa. 

(b) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari. 

(c)  Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari. 

(d)  Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta 

didik. 

(e) Mencek pemahaman peserta didik terhadap permasalahan yang 

akan diselidiki dan ditemukannya. 

(f) Mempersiapkan setting kelas. 

(g) Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan. 

(h) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melakukan 

penemuan  dan penyelidikan 

(i) Menganalisis sendiri atas data temuan. 

(j) Merangsang terjadinya dialog interaktif antar peserta didik. 

(k) Memberi penguatan pada peserta didik untuk giat dalam melakukan 

penemuan. 

(l) Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan 

generalisasi atas hasil temuannya. 
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6) Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 

Menurut Marzano (1992) terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan dari metode Penemuan Termbimbing adalah diantaranya: 

a) Kelebihan Metode Penemuan Termbimbing 

1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

2.  Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap Penemuan Terbimbing. 

3.  Mendukung kemampuan siswa. 

4. Memberikan wahana interaksi antar siswa maupun dengan guru. 

Dengan demikian, siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

5. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang lebih 

tinggi serta lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 

menemukannya.  

6. Dapat  membangkitkan  kegairahan belajar peserta didik. 

7. Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 

motivasi belajar lebih giat, Membantu siswa untuk memperkuat dan 

menambah kepercayaan pada diri dengan proses Penemuan 

Terbimbing sendiri.  

b) Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 

    Kekurangan metode Penemuan Terbimbing adalah sebagai berikut: 

1. Untuk waktu tertentu, waktu yang diperlukan lebih lama. 

2. Tidak semua siswa dapat mengikuti dengan cara metode ini. 

3. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini. 
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d) Konsep tentang IPS 

a) Pengertian  IPS 

  Ilmu pengetahuan sosial  (IPS)  adalah mata pelajaran yang 

mengkaji seperangkat Peristiwa, Fakta, Konsep, Generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial  serta berfungsi untuk mengembangkan 

pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan  siswa tentang masyarakat , 

bangsa dan negara Indonesia (Depdiknas, 2004). 

b) Fungsi  IPS 

Fungsi IPS sebagai Pendidikan adalah, membekali anak didik 

dengan pengetahuan sosial yang berguna, yang dapat dituangkan dalam 

kehidupan sehari-hari serta  mengembangkan  keterampilan sosial dan 

intelektual, mengembangkan perhatian dan keperdulian sosial anak didik 

terhadap kehidupan dimasyarakat dan bermasyarakat (Depdiknas  2006). 

5)  Masuknya Agama Hindu-Buddha di Indonesia 

Agama dan kebudayaan Hindu dan Buddha pertama kali muncul di 

India. Kedua agama dan kebudayaan itu tidak hanya berkembang di India. 

Beberapa waktu kemudian, kedua agama dan kebudayaan itu mulai 

menyebar ke negara lain, salah satunya ke Indonesia. 

1) Mengenal Ajaran Hindu-Buddha 

a) Agama Hindu 

Kepercayaan agama Hindu adalah menyembah dewa. Dewa-dewa 

yang adanya dalam agama Hindu, antara lain. 

(1) Dewa Brahma, sebagai dewa penciptaan alam semesta. 
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(2) Dewa Wisnu, sebagai dewa pemelihara alam semesta. 

(3) Dewa Syiwa, sebagai dewa perusak  

Ketiga dewa itu disebut trimurti. Pemujaan kepada dewa-dewa itu 

diwujudkan dalam bentuk patung. 

Masyarakat Hindu di India dibagi menjadi beberapa golongan sosial 

yang disebut kasta. Pembagian masyarakat ini didasarkan pada fungsi 

dan kewajibannya. Keempat kasta itu adalah. 

(1) Kasta Brahmana, terdiri atas para pendeta. 

(2) Kasta kesatria, terdiri atas para raja, bangsawan, dan prajurit. 

(3) Kasta Waisya, terdiri atas para pedagang dan petani kaya. 

(4) Kasta Sudra, terdiri atas para buruh dan petani miskin. 

Ada satu golongan yang tidak termasuk dalam keempat kasta 

tersebut. Golongan masyarakat itu disebut Kasta Paria. Kasta Paria terdiri 

atas para pengemis dan gelandangan. 

Inti ajaran Hindu berpedoman pada Kitab Weda. Hari keagamaan 

dalam agama Hindu, antara lain Hari Raya Nyepi, Kuningan, Galungan, 

dan Saraswati. 

b) Agama Buddha 

Agama Buddha muncul di India setelah berkembanganya agama 

Hindu. Inti ajara Buddha adalah membebaskan manusia dari lingkaran 

sengsara (samsara). Agama Buddha diajarkan oleh Sidharta Gautama, 

purta Raja Sudhodana dari kerajaan Kapilawastu. Sidharta bersemedi di 

bawah pohon bodhi, kemudian mendapatkan wangsiat yang disebut 
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bodhi. Bodhi artinya kesadaran yang sempurna. Setelah mendapatkan 

bodhi, Sidhara Gautama disebut sebagai Sang Buddha. Inti ajaran 

Buddha berpedoman pada kitab Tripitaka. Dalam agama Buddha, tidak 

dikenal adanya kasta.  

2) Masuk dan Berkembangnya Agama serta Kebudayaan Hindu-Buddha 

di Indonesia 

Pada saat agama Hindu-Buddha belum masuk ke wilayah 

Indonesia, nenek moyang kita telah mempunyai kepercayaan. Nenek 

moyang kita percaya pada kekuatan roh dan benda-benda tertentu. 

Kepercayaan itu disebut animisma dan dinamisma. Animisma adalah 

kepercayaan pada roh nenek moyang. Dinamisma adalah kepercayaan 

pada benda-benda yang memiliki kekuatan gaib, seperti batu besar dan 

pohon besar. 

Agama Hindu dan Buddha pertama kali tumbuh dan berkembang di 

negara India. Masuknya agama dan kebudayaan Hindu-Bunddha ke 

Indonesia tidak lepas dari faktor perdagangan. Pada masa itu, antara 

Indonesia, Tiongkok, dan Indian telah terjalin hubungan dagan. Jalur 

perdagangan yang mereka tempuh adalah melalui jalur darat (Jalan 

Sutera dan jalur laut). Dari hubungan dagang ini, para pedangan Tiongkok 

dan India banyak yang datang sertah singgah di daerah-daerah di 

Indonesia. Selain para pedagang, para pendeta juga singgah di Indonesia. 

Para pedagang dan pendeta ini menyebarkan ajarannya di daerah-daerah 

yang disinggahi. Lama-kelamaan agama dan kebudayaan Hindu-Buddha 

tersebar luar di Indonesia. 
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Ajaran Hindu-Buddha yang dibawa oleh para pedagang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat di Indonesia. Selanjutnya, 

muncullah kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-Buddha di beberapa 

daerah di Indonesia. 

Daerah-daerah di Indonesia yang dipengaruhi oleh agama dan 

kebudayaan Hindu-Buddha cukup luas. Daerah-daerah tersebut adalah 

seluruh Pulau Jawa, Bali, sebagian besar Pulau Sumatera, Kutai 

(Kalimantan Timur), Sanggau (Kalimantan Barat), dan Sempaga (Sulawesi 

Selatan). 

      c) Tujuan IPS 

 Tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), secara umum 

dikemukakan oleh Sukmatmadja (2006) dalam Senen et all (2008) adalah 

mempersiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik, mengajar 

anak didik agar mempunyai kemampuan berpikir dan dapat melanjutkan 

kebudayaan bangsa. 

Tujuan pendidikan IPS di SD adalah untuk memperkaya dan 

mengembangkan  kehidupan  anak didik dengan mengembangkan 

kemampuan dalam lingkungannya dan melatih anak didik untuk 

menempatkan dirinya dalam masyarakat yang demokratis, serta 

menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yang lebih baik (Depdiknas 

2006). 
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B. Kerangka  berpikir 

Guru  merupakan  komponen  yang  memegang  peranan  utama 

              dalam proses pembelajaran di kelas. Kemampuan guru menciptakan 

suasana kondusif dan menyenangkan bagi murid di kelas sangat 

menentukan kualitas hasil pembelajaran. Pembelajaran harus 

memberikan pengalaman yang bervariasi, metode yang efektif dan efisien 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar murid. 

Skenario pembelajaran IPS dengan materi masuknya Agama 

Hindu-Buddha di indonesia, dengan menggunakan metode penemuan 

terbimbing yang akan dilakukan dalam pembelajaran melalui harus 

mempertimbangkan waktu tatap muka, strategi pembelajaran yang akan 

diterapkan dan evaluasi yang akan dilaksanakan.  

Melalui metode penemuan terbimbing yang diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar murid tentang peninggalan sejarah masa 

Hindu-Buddha di indonesia karena dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing dapat memacu murid untuk aktif belajar dan 

menemukan materi pembelajaran sendiri. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka kerangka berpikir 

penelitian tindakan kelas dengan metode penemuan terbimbing yang 

digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis meliputi: identifikasi 

masalah, aspek perencanaan, tindakan refleksi dan perencanaan lanjut 

merupakan langkah berurutan dalam satu siklus dan berhubungan dengan 

siklus selanjutnya. Peningkatan hasil belajar IPS diharapkan dapat 

tercapai dengan dua siklus sehingga murid dinyatakan terampil dan 
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kompeten. Skema kerangka berpikir penelitian digambarkan sebagai 

berikut: 

SKEMA KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Hasil belajar IPS pada siswa 

Kelas V masih rendah 

Faktor Guru 

1. Guru menggunakan metode 
Penemuan Terbimbing 
Namun kurang mengaftikan 
Siswa 

2. Guru Kurang Membimbing 
Siswa untuk bekerja sama 
dalam kelompok 

3. Pemberian motivasi dalam 
penghargaan 

Faktor Guru 

1. Siswa Besar Kurang Aktif 
Dalam Pembelajaran 

2. Siswa tidak saling 
membantu dalam kegiatan 
kelompok 

3. Pemahaman siswa tentang 
Materi IPS rendah 

Metode penemuan 
Terbimbing 

Analisis 

Hasil Belajar Meningkat 

Penyebab Masalah 
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C. Hipotesis tindakan  

                Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangaka 

perpikir di atas, maka peneliti mengambil hipotesis jika menggunakan 

metode pembalajaran penemuan terbimbing maka dapat meningkatkan 

dan pemahaman hasil belajar siswa terhadap materi Peninggalan Sejarah 

Masa Hindu-Buddha di Indonesia di Kelas V SD Negeri Sarita Kabupaten 

Bima. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini akan di laksanakan di kelas V SDN Sarita Kabupaten 

Bima semester genap tahu ajaran 2017/2018. 

 

B. Jenis Dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindak kelas, 

karena dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi masuknya Agama 

Hindu-Budha di Indonesia. 

Selanjutnya desain penelitian secara umum  digambarkan seperti 

bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar 2. Siklus Model PTK (Arikunto, 2009) 

Perencanaan 

Refleksi Siklus I Tindakan 

 

Pengamatan  

Pencernaan 

Refleksi Tindakan Tindakan 

Pengamatan  

Siklus N 
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C. Fokus Penelitian 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Input 

a) Kehadiran siswa, keaftifan siswa dalam proses pembelajaran, 

sumber belajar, dan prosedur 

b) Palaksanaan tindakan dalam pembelajaran 

2. Faktor Proses 

Penggunaan metode penemuan terbimbing merupakan metode 

yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Faktor Output 

Peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS 

a. Waktu penelitian 

Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 

sampai tanggal 10 Agustus 2017, penelitian ini dilaksanakan di 

SDN sarita kabupaten Bima. 

D. Subjek Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi awal subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SDN sarika kabapaten bima berjumlah 30 siswa 

terdiri atas 12 laki-laki dan 18 perempuan 
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